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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang mutlak ada dan harus 

dipenuhi dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pendidikan 

harus bertumpu pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui 

peran sertanya dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional yang 

dirumuskan secara jelas.
1
 Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
2
 

Semua orang mengetahui dan menyadari bahwa pendidikan itu sangat 

penting. Karena pendidikan adalah suatu proses utama dalam perkembangan 

kemajuan suatu peradaban dan untuk menjamin kelangsungan hidup suatu 

masyarakat baik negara maupun bangsa. Pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, 

oleh karena itu pendidikan harus ditumbuh kembangkan secara sistematis. 
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Pentingnya sebuah pendidikan juga terlihat pada firman Allah tentang 

perintah terhadap membaca dan belajar. Firman Allah SWT tersebut terdapat 

dalam surat Al-alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

                                   

                             

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya”
3
 

 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 

yang ada di sekitar individu. Menurut pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
4
 

Dalam proses pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan terhadap keberhasilan peserta didik. Dengan demikian, guru 

dalam proses belajar mengajar tidak hanya dituntut agar mampu 

menyampaikan materi pelajaran tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dalam 

proses pembelajaran.
5
 

Dalam proses belajar mengajar guru harus mampu memilih strategi 

yang tepat sesuai dengan kondisi siswa dan suasana kelas. Pemilihan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran harus 

berorientasi pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Selain itu, juga 
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harus disesuaikan dengan jenis materi, karakteristik peserta didik, serta situasi 

atau kondisi di mana proses pembelajaran tersebut akan berlangsung. Ada 

banyak strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak 

semuanya sama efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu 

dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajaran tersebut.
6
 

Di Sekolah Dasar, guru mengajarkan berbagai mata pelajaran. Salah 

satunya adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Secara spesifik 

hakikat Ilmu Pengetahuan Alam adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan 

dengan gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses 

ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga 

komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara 

universal.
7
 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah salah satu pelajaran 

pokok di Sekolah Dasar yang mempunyai tujuan diantaranya agar peserta 

didik memiliki kemampuan untuk selalu aktif dalam mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. IPA 

mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada dipermukaan bumi, di 

dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera 

maupun yang tidak dapat diamati dengan indera.
8
 

Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD menurut 

Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: 
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1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara Ilmu Pengetahuan 

Alam, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah 

satu ciptaan Tuhan. 

6. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu 

Pengetahuan Alam sebagia dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP 

atau MTs.
9
 

Untuk mencapai tujuan pembelajan IPA itu, tentunya guru 

memerlukan pemahaman yang mendalam dan wawasan yang luas. Guru 

harus mampu untuk menciptakan proses belajar sebaik mungkin dan dapat 

dituntut untuk kreatif dalam menyajikan pembelajaran baik dalam 

menggunakan pendekatan, strategi, metode ataupun teknik agar pembelajaran 

menjadi suatu hal yang menyenangkan, dapat melibatkan keaktifan siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Maka dari itulah sebagai seorang guru, hendaklah 

selalu berusaha untuk melaksanakan pembelajaran semaksimal mungkin, 

sehingga diharapkan dapat menjadikan siswa yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, diketahui bahwa 

di kelas III Sekolah Dasar Negeri 016 Mekar Jaya Kecamatan Kampar Kiri 

Tengah Kabupaten Kampar, terlihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam masih tergolong rendah. Gejala-gejala yang 

ditemukan di lapangan adalah sebagai berikut:  
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1. Dari 29 orang siswa hanya 16 orang siswa (55,17%) yang memperoleh 

nilai di atas KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. Sedangkan yang lain 

masih tergolong belum tuntas. 

2. Siswa masih kesulitan untuk menjawab soal yang diberikan, hanya 13 

orang siswa (44,82%) yang dapat menjawab soal dengan benar. 

3. Dari 29 orang siswa hanya 12 orang (41,37%) yang mengerjakan tugas 

yang diberikan guru, sedangkan yang lain tidak menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru, baik pekerjaan kelas maupun pekerjaan rumah. 

Dari gejala di atas terlihat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan guru masih 

menggunakan strategi  konvensional seperti ceramah, tanya jawab, kerja 

kelompok, mencatat dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan selama 

proses pembelajaran siswa kurang dilibatkan untuk menggali informasi 

sendiri. Akibatnya, siswa tidak aktif dalam pembelajaran dan siswa akan 

merasa bosan dalam proses pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan 

hasil belajar siswa kurang memuaskan.  

Mengingat pentingnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), maka guru perlu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan melakukan beberapa usaha  perbaikan dalam proses 

pembelajaran.  Oleh karena itu penulis mencoba menawarkan suatu strategi 

yang diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Strategi tersebut 

adalah strategi permainan kuis keluarga. 
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Strategi permainan kuis keluarga adalah strategi yang memainkan 

beberapa kelompok untuk menjawab pertanyaan dari hasil survei fiktif 

terhadap 100 orang sehingga siswa merasa pembelajaran tersebut 

menyenangkan dan pembelajaran akan berjalan lancar tanpa ada beban pada 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dengan strategi ini dapat melatih siswa 

untuk meningkatkan kerja sama dalam kelompok yang diharapkan dengan 

strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Penerapan Strategi Permainan  Kuis Keluarga  

Untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) Kelas III Sekolah Dasar Negeri 016 Mekar Jaya 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kebupaten Kampar”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu 

didefinisikan antara lain: 

1.  Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara 

sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.
10

 

2. Strategi Permainan kuis keluarga adalah strategi yang memainkan 

beberapa kelompok untuk menjawab pertanyaan dari hasil survei fiktif 

terhadap 100 orang. Kelompok yang mendapat skor terbanyak itulah yang 

menjadi pemenangnya.
11
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3. Hasil Belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, 

baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.
12

 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kompetensi dan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya, dalam bentuk angka-angka atau skor 

dari hasil tes setelah proses pembelajaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan strategi 

permainan kuis keluarga dapat meningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III SDN 016 Mekar Jaya Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas III SDN 016 Mekar Jaya Kecamatan 

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar melalui penerapan strategi 

permainan kuis keluarga. 
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2. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa. 

2) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas pembelajaran IPA  

3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

rangka perbaikan pembelajaran proses pembelajaran di sekolah 

tersebut. 

4) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam usaha 

peningkatan kualitas guru. 

b. Bagi Guru 

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 

pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa yang merupakan permasalahan 

selama ini. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar di 

kelas 
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4) Sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

nantinya pada siswa kelas III SDN 016 mekar jaya kecamatan 

kampar kiri tengah kabupaten kampar. 

c. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 016 mekar 

jaya kecamatan kampar kiri tengah kabupaten kampar. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

belajar mengajar di kelas. 

3) Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 

Pendidikan S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

2) Menerapkan pengembangan pengetahuan yang sudah diterima 

dibangku kuliah. 

3) Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penelitian tindakan kelas. 

4) Dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang 

penerapan strategi permainan melalui penelitian tindakan kelas 

yang nantinya dapat diterapkan ketika sudah memasuki dunia 

pekerjaan sebagai seorang guru. 

 


